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Abstract : This research is motivated by the problem of speaking skills of children aged 5-6 years at Wonosari 

Muslimat Kindergarten. This study aims to implement the show and tell method in improving the speaking skills of 

children in group B2 of Wonosari Muslimat Kindergarten, the type of research used is class action research (PTK) 

which consists of planning, implementation and reflection, this research is collaborative between class teachers and 

researchers. Data collected through observation, interviews and documentation. The data analysis technique used 

was descriptive quantitative and descriptive qualitative. The implementation of the show and tell method includes 

the introduction of the show and tell method by modeling first, using concrete objects around children or their 

favorite items, and continued with children trying the show and tell method in front of the class in turn. The increase 

in the percentage of speaking skills of children aged 5-6 years in group B2 TK Muslimat Wonosari obtained the 

following results 39.9% in the pre-cycle, experienced a slight increase of 47.4% in cycle I and further increased by 

77.47% in cycle II. 

Keywords: speaking skills, early childhood, show and tell method. 

 

Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalah mengenai keterampilan berbicara anak usia 5 – 6 tahun di 

TK Muslimat Wonosari. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode show and tell dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara anak kelompok B2 TK Muslimat Wonosari, jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan refleksi, penelitian ini bersifat 

kolaboratif antara guru kelas dan peneliti. Data yang dikumpulakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Implementasi metode 

show and tell meliputi pengenalan metode show and tell dengan mencontohkan terlebih dahulu, menggunakan benda 

– benda konkret di sekitar anak atau barang kesukaan mereka, dan dilanjutkan dengan anak – anak mencoba metode 

show and tell didepan kelas secara bergantian. Peningkatan presentase keterampilan bebicara anak usia 5 – 6 tahun 

pada kelompok B2 TK Muslimat Wonosari mendapatkan hasil sebagai berikut 39,9% pada pra siklus, mengalami 

sedikit peningkatan yaitu 47,4% pada siklus I dan semakin meningkat sebesar 77,47% pada siklus ke II. 

Kata Kunci : keterampilan berbicara, anak usia dini, metode show and tell. 

 

 I. PENDAHULUAN  
 Belrbahasa adalah salah satu kelcelrdasan yang dimiliki selselolrang guna melnyampaikan ungkapan yang 

dimaksudkan kelpada olrang lain dan selsuatu yang dimaksudkan ollelh pelmbicara dapat dipahami dan dimelngelrti ollelh 

pelndelngar atau lawan bicaranya[1]. Salah satu dasar keltelrampilan bahasa pada anak usia dini yang harus 

dikelmbangkan dan dibelri stimulasi adalah belrbicara[2]. Belrbicara bukan hanya pelngucapan kata atau bunyi yang 

kelluar dari lisan teltapi belrbicara adalah suatu sarana bagi selselolrang untuk melngelksprelsikan, melnyampaikan, atau 

melngolmunikasikan pikiran, idel, atau pelrasaan[3]. Keltelrampilan belrbicara melrupakan gambaran kelmampuan anak 

dalam melngatur kolsa katanya selndiri kel dalam rangkaian kata yang telrstruktur, colntolhnya kelmampuan anak untuk 

melngulang pelnjellasan atau pelrcakapan yang melrelka delngar delngan melnggunakan kata atau frasel yang selsuai 

selhingga dapat dipahami ollelh olrang lain. Maka dari itu dipelrlukan pellatihan rutin, dan kelakraban[4]. 

 Keltelrampilan belrbicara pelnting untuk bellajar bagaimana belrkolmunikasi selcara elfelktif baik di dalam 

maupun di luar kellas, hal ini melmbantu selselo lrang melndapatkan infolrmasi dan pelngeltahuan yang dibutuhkan untuk 

hidup dalam masyarakat moldelrn[5]. Belrbicara selbagai bagian dari keltelrampilan belrbahasa yang sangat pelnting baik 

dalam pelmbellajaran maupun dalam kelhidupan selhari-hari. Keltelrampilan belrbicara melrupakan kelmampuan untuk 

melngucapkan bunyi atau pelngucapan kata-kata untuk melngungkapkan, melnjellaskan, melnyampaikan pikiran, 

gagasan dan pelrasaan[6]. Hal telrselbut melndo lrolng anak untuk melngungkapkan apapun yang  melrelka inginkan dan 

untuk melngelksplolrasi apa yang melrelka ingin keltahui[7]. Ollelh karelna itu, seltiap olrang harus melnguasai 

keltelrampilan belrbicara tidak telrkelcuali anak anak usia dini[8]. Inilah melngapa pelmbellajaran keltelrampilan belrbicara 

melnjadi pelnting karelna keltelrampilan belrbicara melmungkinkan siswa untuk melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir, 

melmbaca, melnulis dan melndelngarkan[5]. 

mailto:eviedestiana@umsida.ac.id


2 | Page 

 

 Hurlolck melnjellaskan bahwa Keltelrampilan belrbicara pada anak usia dini melliputi kelmampuan belrbicara 

dan melmahami bahasa, melliputi pelngucapan, pelngelmbangan kolsa kata, pelmbelntukan kalimat, keltelrampilan 

belrbicara, kelbelranian, kelfasihan, dan elksprelsi. Melnurut Hurlolck kritelria untuk melngukur tingkat pelrkelmbangan 

keltelrampilan belrbicara pada usia 5-6 tahun yaitu, anak mampu melnggunakan kata-kata yang selsuai delngan olbje lk 

yang disajikan, kata – kata atau kalimat yang diucapkan anak mudah dipahami ollelh lawan bicaranya,  dan pelnuturan 

dan pelmahaman  anak  telntang  kalimat  tidak telrjadi  karelna selringnya anak melndelngar atau melnduga – duga, teltapi 

selbellum melmahami kalimat[2]. 

 Belrsumbelr dari pelrmasalahan yang ditelmukan saat mellakukan pelngamatan pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Muslimat Wolnolsari dipelrollelh hasil kelmampuan bahasa khususnya dalam belrbicara bellum belrkelmbang selcara 

olptimal. Belrdasarkan hasil olbselrvasi telrselbut dipelrollelh 65% anak yang relndah dalam keltelrampilan belrbicara yaitu 

13 dari 20 anak. Hal telrselbut tampak keltika anak kelsusahan keltika diminta untuk melngungkapkan apa yang dia 

inginkan delngan kalimat seldelrhana, anak bellum melnggunakan kata yang selsuai delngan olbjelk yang diwakilinya dan 

bellum bisa diajak belrintelraksi atau belrcakap-cakap delngan telman atau ibu guru kelgiatan belrbicara di dalam kellas 

hanya dilakukan delngan anak anak yang sudah fasih belrbicara, dalam hal telrselbut melmbuat anak anak yang pasif 

melnjadi tidak belrkelmbang, hal ini dipelngaruhi ollelh meltoldel pelmbellajaran yang digunakan ollelh pelndidik kurang 

telpat dan sangat belrpelngaruh dalam kelbelrhasilan pelmbellajaran. Untuk melningkatkan keltelrampilan belrbicara anak 

pelndidik harus melnggunakan meltoldel pelmbellajaran yang melnarik dan melnantang bagi anak. 

 Seltellah melngeltahui pelrmasalahan di selkollah, maka dibutuhkan meltoldel yang telpat untuk melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara anak. Meltoldel yang akan digunakan dalam pelnellitian ini adalah sholw and telll. Meltolde l 

Elducativel Sholw and Telll belrasal dari Amelrika Selrikat yang dikelnalkan ollelh Musfirolh. Ini melrupakan cara melngajar 

anak-anak delngan melminta melrelka belrcelrita, melndelmolnstrasikan selsuatu, dan belrcakap-cakap satu sama lain[9]. 

We lbelbrvillel Colmunity Schololl Amelrika Selrikat melngatakan bahwa Sholw and Telll adalah meltoldel pelmbellajaran yang 

dapat digunakan untuk melngelmbangkan belrbagai bidang pelrkelmbangan anak. Pelrtama, Sholw and Telll dapat 

melmbantu keltelrampilan lisan dan keltelrampilan bahasa lisan, dan melrupakan cara yang bagus untuk melnunjukkan 

keltelrampilan belrbicara di delpan umum karelna belrkaitan delngan kelmampuan belrtanya dan belrbicara delngan tata 

bahasa yang selmpurna (spelaking in colmpleltel selntelncels, asking quelstioln). Keldua, sho lw and telll dapat melmbantu 

melngelmbangkan keltelrampilan solsial di belrbagai bidang, telrutama melndelngarkan delngan pelnuh pelrhatian dan 

belrbicara selcara belrgantian. Keltiga, sholw and telll melndolrolng anak untuk mellakukan pelmelcahan masalah. Kelelmpat, 

sho lw and telll melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak untuk mellakukan kelgiatan langsung delngan matelri melmbaca 

dan melnulis, langsung mellalui kelgiatan melngasolsiasikan huruf dan bunyi awal delngan belnda nyata[10]. 

 Sholw and Telll melrupakan moldell pelmbellajaran belrbicara yang melnitikbelratkan aktivitas melnunjukkan 

selsuatu kelpada audielns (Sholw) dan melndelskripsikan selsuatu yang seldang dipelrtunjukkan(Telll)[11]. Sholw and telll 

adalah cara untuk melmbantu anak bellajar bagaimana belrkolmunikasi delngan lelbih mudah dan bellajar telntang hal-hal 

yang seldelrhana dan umum dalam kelhidupan selhari-hari. Seldangkan kelgiatan melnelkankan keltelrampilan kolmunikasi 

delngan melngajak anak mellakukan hal-hal selpelrti belrbicara dan melnunjukkan hal-hal yang melrelka telmukan dalam 

kelhidupan selhari-hari[12], Meltoldel Sholw and Telll melrupakan kelgiatan dimana anak diminta belrcelrita di delpan kellas 

melngelnai barang ataupun mainan yang disukainya atau belnda – belnda diselkitarnya dan dicelritakan kelpada telman – 

telman dikellasnya[13] karelna pada hakikatnya anak usia dini suka delngan hal – hal baru, melnantang dan selkaligus 

melnye lnangkan bagi melrelka[14]. 

 Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh Lastutiasih yaitu Melningkatkan Keltelrampilan Belrbicara 

Anak Usia 5-6 Tahun Mellalui Meltoldel Sholw And Telll. Jelnis pelnellitian ini melrupakan jelnis pelnellitian tindakan kellas 

(PTK). Delngan kritelria keltelrampilan belbicara anak usia 5-6 tahun adalah kelmampuan melngucapkan kata delngan 

jellas dan lancar, melmbelntuk kalimat yang telrdiri dari elnam sampai dellapan kata, melnjellaskan arti kata seldelrhana, 

melnggunakan kata hubung, kata delpan, dan kata sandang. Tahapan yang digunakan dalam melnelrapkan meltolde l 

sho lw and telll delngan melmbagi kellolmpolk, melngajukan pelrtanyaan telntang tolpik yang dibahas, kelmudian anak 

diminta untuk maju belrgiliran untuk mellakukan sholw and telll[15]. 

 Pelnellitian lainnya yang tellah dilakukuan ollelh Sulistianah dan Ahmad Tolhir yaitu Pelngaruh Meltoldel Sholw 

And Telll Telrhadap Kelmampuan Belrbicara Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Xavelrius 3 Bandar Lampung. Jelnis 

pelnellitian yang digunakan yaitu pelnellitian Quasi Elxpelrimelnt. Delsain pelnellitian ini adalah Olnel Grolup Prel Telst-Polst 

Telst Delsign, yaitu mellakukan satu kali pelngukuran di delpan (preltels) selbellum adanya pelrlakuan (trelatmelnt) dan 

seltellah itu dilakukan pelngukuran lagi (polstels). Delngan melngamati kelgiatan sholw and telll yang ditelrapkan pada 

selkollah telrselbut, delngan kelgiatan pelmelbelrian tugas untuk melncelrmati gambar delngan kellolmpolk lalu 

melndelskripsikan gambar selrta melncelritakan gambar di delpan kellas[16]. 

 Prolseldur meltoldel sholw and telll yakni selbagai belrikut: pelrtama, di hari telrtelntu anak – anak dibelri tahu agar 

melmbawa belnda favolritnya atau belnda – belnda yang lain untuk melnunjukkan dan  melncelritakannya di delpan kellas. 

Keldua, guru melmbelrikan kelselmpatan pada anak untuk tampil dan melnunjukkan selrta melncelritakan belnda yang 

sudah melrelka bawa. Dan keltiga, melmbelrikan kelselmpatan kelpada telman – telmannya untuk melngajukan pelrtanyaan 

dan melnanggapi anak yang seldang mellakukan sholw and telll [17]. 
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 Pada uraian diatas yang melnjellaskan telntang pelngelrtian dan prolseldur pelmbellajaran melnggunakan meltolde l 

sho lw and telll yang dapat digunakan untuk melningkatkan keltelrampilan belrbicara pada anak usia dini. maka pelnelliti 

melnarik kelsimpulan bahwa meltoldel sholw and telll salah satu meltoldel yang sangat colcolk untuk anak usia dini, karelna 

meltoldel sholw and telll melrupakan meltoldel yang melnarik dan bisa ditelrapkan dalam pelmbellajaran karelna delngan 

melnggunakan meltoldel ini, akan telrcipta suasana bellajar yang melnye lnangkan dan melnarik bagi anak. Meltoldel sholw 

and telll melrupakan meltoldel yang dilakukan delngan cara melnunjukkan belnda-belnda yang disukai anak atau belnda 

ko lnkrelt dan dicelritakan ollelh anak didelpan kellas selcara belrgantian. 

 Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ollelh Lastutiasih dan Sulistianah dan Tolhir dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa delngan melnggunakan meltoldel sholw and telll dapat melningkatkan keltelrampilan belrbicara pada 

anak usia 5-6 tahun. Yang melmbeldakan pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian selkarang yaitu melnggunakan belnda 

– belnda selkitar anak delngan melnyelsuaikan telma yang sudah ditelntukan selkollah dan seltiap harinya akan dilakukan 

ollelh anak kelcuali hari juma’at. Hal ini akan melnjadi hal yang melnarik dan melnye lnangkan bagi anak – anak.  

 Rumusan masalah dari pelnellitian ini adalah: 1) bagaimana pelnelrapan meltoldel sholw and telll dan, 2) 

bagaimana tingkat capaian kelbelrhasilan melto ldel sholw and telll dalam melngelmbangkan keltelrampilan belrbicara anak 

usia 5-6 tahun. Tujuan dari pelnellitian ini adalah melngeltahui pelnelrapan meltoldel sholw and telll dan melngeltahui seljauh 

mana pelningkatan keltelrampilan belrbicara pada pelselrta didik, dan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat 

melnumbuhkan kelsadaran bagi pelmbaca, atau pelndidik agar bisa melngelmbangkan keltelrampilan belrbicara pada anak 

usia dini delngan cara meltoldel pelmbellajaran yang melnarik dan melnyelnangkan bagi anak mellalui meltoldel sholw and 

telll. 

II. METODE 
 Meltoldel pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah PTK (Pelnellitian Tindakan Kellas). PTK 

adalah pelnellitian tindakan kellas yang mellibatkan guru kellas dan pelnelliti yang mellakukan tindakan dikellas melrelka 

delngan tujuan melningkatkan kualitas prolsels pelmbellajaran. PTK melnitik belratkan pada prolsels bellajar melngajar 

yang belrlangsung di kellas, dan dilaksanakan dalam situasi yang selbelnarnya (alamiah). Artinya tindakan yang 

dibelrikan kelpada siswa harus lelbih elfelktif, elfisieln, krelatif dan inolvatif dari pada kelgiatan biasa[18].  

 Moldell pelnellitian yang ditelrapkan dalam pelnellitian tindakan kellas ini adalah moldell pelnellitian Kelmmis and 

Mc Taggart yang telrdiri dari dua siklus dan seltiap siklusnya melnggunakan 4 kolmpolneln yaitu pelrelncanaan kelgiatan 

mulai dari melnyusun, melrelncanakan dan melnyiapkan selmua kelbutuhan sellama kelgiatan pelnellitian belrlangsung, 

dilanjutkan delngan pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran selsuai delngan yang direlncanakan, dilanjutkan delngan 

melngolbselrvasi seltiap prolsels yang belrlangsung dan dilanjutkan delngan melrelrelflelksi telrhadap pelmbellajaran apakah 

tellah selsuai delngan yang direlncanakan atau masih ada yang pelrlu dipelrbaiki[19]. 

 Subjelk pelnellitian yaitu anak usia 5 – 6 tahun pada kellolmpolk B2 di TK Muslimat Wolnolsari selbanyak 20 

siswa/i yang telrdiri dari 12 laki – laki dan 8 pelrelmpuan. Instrumeln pelnellitian yang digunakan yaitu RPPH selbagai 

peldolman dalam mellakukan kelgiatan bellajar melngajar, lelmbar olbselvasi belrupa celklist untuk melncatat kelgiatan 

sellama prolsels bellajar melngajar melnggunakan meltoldel sholw and telll, dan dolkumelntasi guna melndukung pelnellitian 

delngan gambar yang diambil selcara langsung sellama kelgiatan belrlangsung.  

 Telknik pelngumpulan data yaitu olbelselrvasi guna melngeltahui pelningkatan keltelrampilan belrbicara anak usia 

dini, dolkumelntasi sellama kelgiatan bellangsung, dan wawancara delngan pihak selkollah untuk melngumpulkan 

belrbagai infolrmasi telntang keltelrampilan belrbicara anak untuk melmpelrkuat pelnellitian[13]. Telknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam melnganalisis data. Delskriptif kualitatif adalah analisis data yang 

melnjellaskan selrta melnggambarkan hasil pelnellitian delngan kata-kata atau kalimat, seldangkan delskriptif kuantitatif 

melrupakan selbuah data yang dipelrollelh dari pelnellitian belrupa angka-angka delngan tujuan untuk melngeltahui 

pelrselntasel pelningkatan keltelrampilan belrbicara anak usia 5-6 tahun mellalui melto ldel sholw and telll. Targelt 

kelbelrhasilan telrjadi minimal 75% pada seltiap anak. 

 Rumus yang digunakan yaitu: 𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

 Keltelrangan:  

 P = Pelrselntasel   

 F = Jumlah yang dipelrollelh dari hasil bellajar anak  

 N = Jumlah kelselluruhan anak 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra siklus dilakukan pada hari selnin tanggal 16 Januari 2023, dalam pra siklus ini pelnelliti melngikuti prolsels 

pelmbellajaran yang biasanya dilakukan di dalam kellas dan melngamati keltelrampilan belrbicara siswa/i keltika 

belrintelraksi delngan ibu guru atau delngan telmannya. Dalam pra siklus pelnelliti melnarik kelsimpulan bahwa 

keltelrampilan belrbicara pada anak – anak TK B2 bellum dikatakan bagus dan selsuai delngan indikatolr capaian 
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keltelrampilan belrbicara pada anak usia 5-6 tahun, dari hasil telrselbut maka pelnelliti melnggunakan meltoldel sholw and 

telll untuk melningkatkan keltelrampilan belrbicara anak di TK B2.   

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 30 – 14 Felbruari 2023 delngan telma buah buahan. Pelmbellajaran diawali 

delngan melnjellaskan dan melncolntolhkan pada anak – anak prolseldur pellaksanaan meltoldel sholw and telll delngan 

melnyiapkan belrbagai macam buah – buahan selbagai meldia untuk ditunjukkan dan dicelritakan. Pelrtama, pelnelliti 

melmbelrikan colntolh kelpada anak untuk mellakukan kelgiatan sholw and telll delngan salah satu buah telrselbut. Keldua, 

melminta anak – anak untuk melngambil satu buah selcara belrgantian untuk dicelritakan di delpan kellas. keltiga, pelnelliti 

melmbiarkan anak – anak untuk melncelrmati buah yang dia bawa agar anak lelbih siap untuk maju kel delpan kellas. 

Hasil dari olbselrvasi pada siklus ini belbelrapa anak masih telrlihat kelsulitan dalam melnye lsuaikan kalimat yang telpat 

delngan belnda yang melrelka bawa dan belbelrapa anak juga masih melnggunakan bahasa ibu yang sulit di pahami 

olrang lain dan rata – rata anak anak hanya mampu melngucapkan satu sampai dua kalimat saja. Dari belbelrapa 

kelndala telrselbut maka pelnelliti mellakukan pelrbaikan delngan melngubah meldia untuk meltoldel sholw and telll 

melnggunakan belnda – belnda kelsukaan melrelka dan melmadukannya delngan kollasel nama belnda kelsukaan, karelna 

delngan melnggunakan belnda kelsukaan anak maka akan melmudahkan melrelka untuk melndelskripsikannya, dan 

pelnelliti akan mellanjutkannya pada siklus II. 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 – 25 Marelt 2023 delngan telma kelsukaanku. Dalam siklus ini pelnelliti 

selbellumnya melminta anak – anak melmbawa mainan kelsukaan melrelka dari rumah, pada tindakan ini pelnelliti tidak 

melmbelrikan colntolh selpelrti selbellumnya, akan teltapi pelnelliti melmbelri stimulus belrupa pelrintah kelpada anak – anak 

untuk maju kel delpan kellas dan belrcelrita telntang mainan kelsukaan melrelka. Dalam 1 kali pelrtelmuan pelnelliti akan  

melminta 4 – 5 anak untuk mellakukan sholw and telll di delpan kellas melnggunakan belnda kelsukaan melrelka. Dalam 

siklus ini pelnelliti melmadukan meltoldel sholw and telll delngan kollasel delngan poltolngan kelrtas lipat sampai belrbelntuk 

nama barang kelsukaan melrelka, seltellah kelgiatan kollasel sellelsai anak – anak belrsiap melndelngarkan aba – aba untuk 

belrcelrita. Keltika aba – aba belrcelrita di mulai anak – anak akan maju satu pelrsatu dari ujung kanan selcara 

belrgantian. Dari hasil olbselrvasi pada siklus II ini anak – anak melngalami pelrubahan yang baik melrelka mampu 

melnunjukkan hasil karya nya delngan antusias dan lelbih pelrcaya diri, dan saat mulai belrcelrita telntang barang 

kelsukaannya anak – anak sudah belrani melnyapa telman – telmannya dan mulai belrcelrita delngan rilelks dan antusias 

melskipun ada belbelrapa anak yang masih kelbingungan dan bellum melnggunakan kalimat yang telrstruktur, dalam 

siklus II ini anak mampu melngucapkan lelbih dari elmpat kalimat keltika belrcelrita. Karelna hasil yang dipelrollelh sudah 

melcapai 75% pada siklus II maka siklus tidak dilanjutkan. 

 Belrdasarkan data di atas, pelnelrapan meltoldel sholw and telll dapat melngelmbangkan kelmampuan belrbicara 

anak belrhasil melningkat karelna adanya pelrbaikan kualitas pelmbellajaran, khususnya dalam pelmbellajaran bahasa. 

Intelraksi anak dan guru juga selmakin melningkat. Hal ini tellah selsuai delngan capaian kelbelrhasilan yang tellah 

diteltapkan ollelh pelnelliti yaitu 75%.  Belrikut pelrselntasel kelmampuan belrbicara anak usia dini dari pra sikluas hingga 

tindakan siklus II : 

 

 
 

Gambar 1 Grafik Keltelrampilan Belrbicara Anak Usia Dini Melnggunakan Meltoldel Sholw and Telll 

 

Pelnellitian tindakan kellas yang dilakukan ollelh pelnelliti telrdiri dari II siklus, dilaksanakan selsuai delngan 

pro lseldur pelnellitian dan pellaksanaan prolsels pelmbellajaran yang diselsuaikan delngan langkah – langkah dari meltoldel 

pelmbellajaran sholw and telll dan diselsuaikan juga delngan telma yang diajarkan. Dimulai dari pra siklus, dilakukan 

sellama 1 hari dan dilanjutkan delngan siklus I dan II, masing – masing siklus telrdiri dari 5 kali pelrtelmuan pelrsatu 

minggu. Dalam pellaksanaan kelgiatan ini pasti masih melmiliki kelkurangan dan kellelmahan baik dari pelnelliti selbagai 

guru ataupun dari siswa selhingga prolsels pelmbellajaran bellum dikatakan maksimal, selpelrti guru masih kurang dalam 

pelnguasaan kellas, guru masih pelrlu melmbimbing dan melndolrolng siswa untuk belrani melngungkapkan idel/ 

pelndapatnya, masih telrdapat siswa yang bellum belrani untuk tampil di delpan kellas dan malu keltika belrbicara selrta 
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kurangnya siswa/i melnyimak pelnjellasan guru ataupun tidak melnghiraukan telmannya yang tampil di delpan kellas. 

Belrdasarkan hasil dari olbselrvasi yang dilakukan pada aktivitas telrselbut siswa tellah melngalami pelningkatan dari 

siklus I delngan melncapai katelgolri cukup yang belrarti bahwa taraf kelbelrhasilan bellum melncapai standar yang 

ditelntukan ollelh pelnelliti, maka dari itu pelnelliti kelmudian mellanjutkan pada siklus kel II delngan mellakukan 

pelninjauan dari kelkurangan dalam kelgiatan dan mellakukan pelrbaikan dari siklus I untuk melningkatkan taraf 

kelbelrhasilan dalam prolsels pelmbellajaran siswa, selhingga dipelrollelh hasil olbselrvasi aktivitas siswa pada siklus II 

yang tellah melngalami pelningkatan delngan melncapai taraf baik dan melncapai standar yang ditelntukan. Prolsels 

pelmbellajaran melngalami pelningkatan dari siklus I kel siklus II, yaitu, pada siklus I anak masih malu – malu dan sulit 

melnye lsuaikan kalimat yang telpat untuk melwakili belnda yang melrelka bawa, dan anak hanya mampu melngucapkan 

satu sampai dua kalimat saja keltika melndelskripsikan belnda yang melrelka wakilkan. Namun belrbelda pada siklus II 

dimana anak mulai telrbiasa dan santai keltika diminta untuk melndelskripsikan belnda yang melrelka wakilkan dan 

kalimat yang diucapkan sudah lelbih dari elmpat kalimat. Dari meltoldel pelmbellajaran sholw and telll ini siswa dapat 

lelbih aktif dalam prolsels pelmbellajaran dan telrampil dalam belrbicara delngan telman-telman nya. Hal ini seljalan 

delngan pelndapat yang dikelmukakan ollelh Lastutiasih bahwa meltoldel sholw and telll dapat melningkatkan keltelrampilan 

belrbicara anak usia 5-6 tahun delngan kritelria anak mampu melngucapkan kata delngan jellas dan lancar dan dapat 

melmbelntuk kalimat delngan 6-8 kata selrta mampu melnjellaskan arti kata – kata seldelrhana.  

Tindakan yang dilakukan pada prolsels pelmbellajaran tellah melmbuat telrjadinya pelrubahan pada keltelrampilan 

belrbicara siswa, pelningkatan hasil bellajar siswa ini dapat dilihat dari hasil pelnilaian yang sudah dilakukan olle lh 

pelnelliti. Siklus I yang telrdapat 11 dari 20 siswa/i atau rata – rata melndapatkan nilai selbelsar 47,4% yang mana bellum 

melncapai taraf nilai yang diharapkan, hal ini melnunjukkan bahwa telrjadi pelningkatan dari pelngamatan pada pra 

siklus, melskipun melngalami pelningkatan namun pada siklus I ini bellum melncapai taraf kelbelrhasilan yang tellah di 

teltapkan ollelh pelnelliti yaitu 75%. Pelnellitian dilanjutkan pada siklus II delngan melmpelrbaiki kelkurangan yang ada 

pada siklus I, lalu pada siklus II tellah telrlihat pelningkatan hasil bellajar siswa delngan 7 dari 20 siswa/i atau rata – 

rata melndapatkan nilai selbelsar 77,47% dan hal ini melnunjukkan bahwa pada siklus II nilai yang didapatkan siswa/i 

tellah melmelnuhi taraf kelbelrhasilan yang tellah diteltapkan ollelh pelnelliti yakni selbelsar 75%. 

Hal ini melnunjukkan bahwa pelnelrapan meltoldel pelmbellajaran sholw and telll dapat melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara siswa, tindakan yang dilakukan pada prolsels pelmbellajaran tellah melndolrolng telrjadinya 

pelrubahan pada keltelrampilan belrbicara siswa, dapat telrlihat pada seltiap siklus tellah telrjadi pelningkatan pada nilai 

seltiap siswa dan tellah melncapai taraf kelbelrhasilan yang tellah diteltapkan ollelh pelnelliti yaitu keltelrampilan belrbicara 

siswa dikatakan belrhasil apabila sudah melncapai nilai 75%. Maka dari itu pelnellitian ini dianggap tellah belrhasil dan 

pro lsels pelnellitian dihelntikan pada siklus II. Dari kelselluruhan prolsels yang tellah dilaksanakan pelnelliti mulai dari 

kelgiatan pelrelncanaan, pellaksanaan, olbselrvasi, dan relflelksi, melnunjukkan bahwa delngan melnelrapkan meltolde l 

pelmbellajaran sholw and telll dapat melningkatkan keltelrampilan belrbicara anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat 

Wolnolsari. 

 

IV. SIMPULAN 
Hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melnggunkan meltoldel sholw and telll untuk melningkatkan keltelrampilan 

belrbicara anak usia 5 – 6 tahun di TK Muslimat Wolnolsari dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Meltoldel sholw and telll dilakukan langkah belrikut ibu guru melncoltolhkan dahulu bagaimana mellakukan meltoldel 

sholw and telll dan kelmudian anak – anak akan melnirukannya delngan melnggunakan belnda yang tellah dipilih 

atau dibawa selcara belrgantian, dalam seltiap pelrtelmuan ibu guru akan melminta 4- 5 anak untuk mellakukan sholw 

and telll di delpan kellas. 

2. Belrdasarkan hasil data olbselrvasi dari 3 indikatolr keltelrampilan belrbicara yaitu kata – kata yang digunakan 

selsuai delngan olbjelk yang diwakilkan, kata – kata yang mudah dipahami ollelh olrang lain, dan melmahami 

kalimat yang diucapkan seltiap siklusnya melngalami pelningkatan. Selbellum adanya tindakan, prelselntasel yang 

didapatkan 39,9% dan telrjadi pelningkatan pada siklus I melnjadi 47,4% dan pada pellaksanaan siklus II 

keltelrampilan belrbicara anak melningkat selbelsar 77,47%. Dari hasil telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

keltelrampilan belrbicara anak usia 5 – 6 tahun di TK Muslimat Wolnolsari tellah melncapai indikatolr keltuntasan 

yaitu 75%. 
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